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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini membahas implementasi Polmas (community policing) yang 

dilakukan oleh anggota Bhabinkamtibmas Polresta Banjarmasin bekerja sama dengan 

FKPM melalui program problem solving, untuk menemukan factor penghamabat dan 

pendukung serta mendapatkan model implementasi Polmas (community policing) 

sebagai upaya untuk mencegah tejadinya tindak pidana di Kota Banjarmasin. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, penggunaan metode dan pendekatan 

ini sesuai dengan tujuan pokok penelitian, yaitu untuk mengkaji, mendeskripsikan, 

menganalisis data, dan informasi sesuai kebutuhannya. Tehnik yang dipergunakan 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi.  

Penelitian ini berfokus pada beberapa pokok pembahasan yang terkait dengan 

permasalahan yang diangkat yaitu untuk mengetahui dan menganalisis factor - faktor 

yang menghambat dan mendukung implementasi Community Policing dalam upaya 

pencegahan tindak pidana di Kota Banjarmasin dengan menggunakan informasi yang 

didasari Teori George C. Edward III.  

Hasil penelitian ini bahwa implementasi kebijakan  Polmas / Community 

policing di kota Banjarmasin telah terlaksana dengan baik dikarenakan ketepatan 

penunjukan pelaksana program yang tepat, diterimanya program oleh warga 

masyarakat yang menjadi sasaran dan peran aktif para tokoh - tokoh masyarakat yang 

terlibat dalam implementasi kebijakan, tetapi hal tersebut bukannya tanpa adanya 

hambatan - hambatan yang harus di tanggulangi, misalnya keterbatasan anggaran 

dalam implementasi, pelaksana program / Bhabinkamtibmas yang merangkap tugas 

lain, adanya anggapan masyarakat bahwa tanggung jawab Kamtibmas hanya pada 

aparat keamanan saja dan kesadaran hukum warga yang masih rendah.  
Model Iplementasi kebijakan yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan teori 

George C Edward III dengan 4 (empat) faktor yaitu 1) Komunikasi; 2) Sumber daya; 3) 

Disposisi dan; 4) Struktur birokrasi, masih sangat diperlukan penambahan satu factor penting 

setara dengan ke empat faktor lainnya yaitu faktor tokoh masyarakat lokal (ulama setempat 

dan ketua RT) yang merupakan wujud partisipasi masyarakat agar program dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien sesuai dengan situasi dan kondisi obyek penelitian. Dengan adanya 

partisipasi masyarakat yang merupakan ciri dari model botton up, maka model Edward III 

yang berprespektif top down terbukti tidak relevan untuk di implementasikan, sehingga 

diperlukan pendekatan sintesis (Hybrid Theories) yang merupakan model campuran / 

penggabungan dari kolaborasi pemerintah dengan partisipasi masyarakat. 

Peneliti menamakan temuan penelitian ini sebagai kebijakan “Deliberative 

Participation Local” yaitu mengutamakan musyawarah untuk mufakat dengan 

mengikutsertakan para tokoh masyarakat lokal yang berada di lingkungan sekitarnya 

dalam melaksanakan pemecahan masalah sosial untuk mencegah terjadinya tindak 

kejahatan. 

 

Kunci : Implementasi, Community Policing, Bhabinkamtibmas dan problem 

solving 
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ABSTRACT 

 

This research discusses the implementation of Polmas (community policing) 

which performed by the members of Bhabinkamtibmas Polresta Banjarmasin with 

FKPM through problem solving program to discover the blocking and supporting 

factors and also getting the implementation model of Polmas (community policing) as 

an effort to prevent criminal activities in Banjarmasin. This research uses descriptive 

qualitative approach. The usage of this method and approach is suitable with the 

research objective to study, to describe, to analyze the data, and to get information as 

needed. The techniques are observation, interview, and documentation.  

This research focuses on several subjects which related to the problem to 

discover and analyze the blocking and supporting factors of the Community Policing 

implementation in an attempt to prevent criminal activities in Banjarmasin based on 

information from George C. Edward III theory.  

The results show that the implementation of Polmas/ Community policing in 

Banjarmasin has been well implemented because the right choice of the program 

implementer, the program is accepted by the citizens who became the target, and the 

active role of public figures who involved in the implementation of the policy, but this 

is not without obstacles that must be overcome, for example budget constraints in 

implementation, program implementers / Bhabinkamtibmas who also have other 

duties, the public perception that the responsibility of Kamtibmas is only on the 

security forces and the legal awareness of citizens is still low. 

The policy implementation model carried out in this study uses the theory of 

George C. Edward III with 4 (four) factors, namely 1) Communication; 2) Resources; 

3) Disposition and; 4) Bureaucratic structure, it is still very necessary to add one 

important factor equivalent to the other four factors, namely the factor of local public 

figures (ulama and RT leaders) which are a form of community participation so that 

the program can run more effectively and efficiently according to the situation and 

condition of the object of research. With community participation which is a feature 

of the bottom-up model, Edward III's model with a top-down perspective has proven 

irrelevant to be implemented, so a synthesis approach (Hybrid Theories) is needed 

which is a mixed/combined model of government collaboration with community 

participation. 

The researcher calls the findings of this study a "Deliberative Participation 

Local" policy, which prioritizes deliberation for consensus by involving local public 

figures in the surrounding environment in carrying out problem solving to prevent 

crime. 

 

Keywords : Implementation, Community Policing, Bhabinkamtibmas and problem 

solving 
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